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Penetapan harga gula merah menurut fikih muamalah diajarkan untuk bersikap
jujur, adil agar sesuai syariat yang ada, sedangkan menurut hukum positif penetapan
harga harus memenuhi syarat yang ada pada Pasal 1320 KUHPerdata mengenai syarat
sahnya suatu perjanjian. Pada kenyataannya penetapan harga gula merah di Desa
Karangbendo saat pergantian musim kemarau ke musim penghujan seringkali
mengindikasikan adanya ketimpangan posisi antara pengrajin gula merah dengan
tengkulak, penetapan harga yang diinginkan oleh pengraji gula merah dengan
harga yang dibeli oleh tengkulak.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana penetapan
harga jual gula merah di Desa Karangbendo Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar
saat pergantian musim kemarau ke musim penghujan?; 2) Bagaimana tinjauan fikih
muamalah terhadap penetapan harga jual gula merah di Desa Karangbendo
Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar saat pergantian musim kemarau ke musim
penghujan?; 3) Bagaimana tinjauan hukum positif terhadap penetapan harga jual
gula merah di Desa Karangbendo Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar saat
pergantian musim kemarau ke musim penghujan?

Penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
metode yuridis empiris. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa
wawancara dengan pengrajin gula merah, tengkulak dan pengepul di Desa
Karangbendo, melakukan observasi dengan informan dan dokumentasi. Pada
Teknik Analisa data menggunakan metode induktif yaitu penganalisisan data yang
berpijak pada hal-hal yang bersifat khusus kemudian diambil kesimpulan yang
bersifat umum, untuk pengecekan keabsahan data menggunakan metode
triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penetapan harga jual gula merah di Desa
Karangbendo Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar saat pergantian musim
kemarau ke musim penghujan ditetapkan oleh tengkulak. Dengan
mempertimbangkan kualitas gula, dari segi kekeringan gula, warna dan harga
pasarannya, sedangkan pengrajin menyetujui saja karena faktor keterjangkauan
rumah antara pengrajin dan tengkulak, untuk mendapatkan uang .; 2) Ditinjau dari
fikih muamalah harga gula merah saat pergantian musim kemarau ke musim
penghujan diperbolehkan karena tengkulak menetapkan harga sesuai dengan harga
pasaran gula merah dan sesuai dengan pendapat dari Imam Syafii dan Hambali
pedagang bebas menjual atau membeli barang dagangan harga yang lazim dengan
mempertimbangkan keuntungan serta untuk menghindari kemudhorotan, tengkulak
menyetujui harga dari perjanjian atau kesepakatan dengan pengrajin gula merah dan
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terhindar dari kezaliman yang sesuai dengan riwayat tersebut.; 3) Ditinjau dari
hukum positif harga gula merah saat pergantian musim kemarau ke musim
penghujan tidak diperbolehkan karena sesuai dengan Pasal 1458 KUHPerdata dan
sesuai dengan Pasal 1320 KUHPerdata, karena pada saat penetapan harga gula
merah ada ketidak sepakatan dari pihak pengrajin gula merah atas harga yang
ditetapkan oleh tengkulak, sehingga perjanjian tersebut dikatakan batal menurut
hukum karena tidak memenuhi syarat dari Pasal 1320 KUHPerdata.
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The determination of the price of brown sugar according to figh muamalah
is taught to be honest, fair so that it is in accordance with the Syari‘'a, meanwhile,
whereas according to positive law, price fixing must meet the requirements in
Article 1320 of the Civil Code regarding the legal requirements of an agreement. In
fact, the determination of the price of brown sugar in Karangbendo Village when
the dry season changes to the rainy season often indicates an imbalance in the
position of brown sugar producers and middlemen, setting the price desired by the
brown sugar craftsmen at the price purchased by the middlemen.

The formulation of the problem in this study are: 1) How is the selling price
of brown sugar determined in Karangbendo Village, Ponggok District, Blitar
Regency when the dry season changes to the rainy season?; 2) How does muamalah
figh review the selling price of brown sugar in Karangbendo Village, Ponggok
District, Blitar Regency when the dry season changes to the rainy season?; 3) What
is the positive legal review of the fixing of the selling price of brown sugar in
Karangbendo Village, Ponggok District, Blitar Regency when the dry season
changes to the rainy season?.

In this study the authors used a qualitative research type with empirical
juridical methods. The data collection technique used was in the form of interviews
with brown sugar craftsmen, middlemen and collectors in Karangbendo Village,
observing with informants and documentation. In the data analysis technique, the
inductive method is used, namely analyzing data that is based on specific matters
and then general conclusions are drawn, to check the validity of the data using the
triangulation method.

The results of the research show that: 1) The middleman determines the
selling price of brown sugar in Karangbendo Village, Ponggok District, Blitar
Regency during the transition from the dry season to the rainy season. Taking into
account the quality of the sugar, in terms of the dryness of the sugar, the color and
the market price, the craftsmen agreed because of the affordability of the house
between the craftsmen and the middlemen, to get money.; 2) Judging from the
muamalah figh, the price of brown sugar at the turn of the dry season to the rainy
season is permissible because the middleman sets the price according to the market
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price of brown sugar and in accordance with the opinion of Imam Syafii and
Hambali, traders are free to sell or buy merchandise at the usual price, taking into
account the profit and to avoid inconvenience, the middleman agrees to the price of
the agreement or agreement with the brown sugar craftsmen and avoids tyranny
according to the history; 3) Judging from the positive law, the price of brown sugar
at the turn of the dry season to the rainy season is not allowed because it is in
accordance with Article 1458 of the Civil Code and in accordance with Article 1320
of the Civil Code, because at the time of fixing the price of brown sugar there is
disagreement from the brown sugar craftsmen over the price set by the middleman.
, S0 that the agreement is said to be legally null and void because it does not meet
the requirements of Article 1320 of the Civil Code.
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